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This study aims to analyze the role of Canva-based learning media in improving
students' literacy culture skills at the UPT SMP Negeri 2 Mappakasunggu. The study
used a qualitative approach with a descriptive-analytical design. Data were collected
through observations of the learning process, semi-structured interviews with
teachers and students, and documentation of students' Canva-based visual literacy
work. The results showed that the integration of Canva in literacy learning was able to
increase students' active engagement, strengthen their ability to understand and
process information, and develop creativity through visual representation. The process
of transforming text into visual form encouraged students to select, synthesize, and
present information in a more structured manner. In addition, the use of Canva also
changed students' attitudes towards literacy activities, from merely an academic
obligation to a meaningful and productive activity.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran berbasis Canva
dalam meningkatkan kemampuan budaya literasi siswa di UPT SMP Negeri 2
Mappakasunggu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui observasi proses pembelajaran,
wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa hasil
karya literasi visual siswa berbasis Canva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi Canva dalam pembelajaran literasi mampu meningkatkan keterlibatan aktif
siswa, memperkuat kemampuan memahami dan mengolah informasi, serta
mengembangkan kreativitas melalui representasi visual. Proses transformasi teks ke
dalam bentuk visual mendorong siswa untuk melakukan seleksi, sintesis, dan
penyajian informasi secara lebih terstruktur. Selain itu, penggunaan Canva turut
mengubah sikap siswa terhadap aktivitas literasi, dari sekadar kewajiban akademik
menjadi kegiatan bermakna dan produktif.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan budaya literasi merupakan salah
satu kompetensi esensial yang harus dimiliki
peserta didik dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21. Literasi tidak lagi
dipahami secara sempit sebagai kemampuan
membaca dan menulis, melainkan mencakup
kemampuan memahami, menginterpretasikan,
mengevaluasi, serta mengomunikasikan
informasi secara kritis melalui berbagai bentuk
teks, baik teks cetak, visual, maupun digital.
Dalam konteks pendidikan formal, penguatan
budaya literasi menjadi fondasi penting dalam
membentuk peserta didik yang berpikir kritis,
kreatif, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Namun, secara empiris, kemampuan budaya
literasi siswa di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) masih menghadapi berbagai
permasalahan. Di banyak sekolah, siswa
menunjukkan minat baca yang rendah, kesulitan

memahami isi bacaan secara mendalam, serta
keterbatasan dalam mengekspresikan gagasan
secara tertulis maupun visual. Kondisi ini juga
ditemukan di UPT SMP Negeri 2 Mappakasunggu,
di mana sebagian siswa masih memandang
aktivitas literasi sebagai kegiatan yang mem-
bosankan dan kurang relevan dengan kehidupan
mereka. Pembelajaran literasi yang masih
didominasi oleh metode konvensional, seperti
membaca teks buku secara pasif dan menjawab
pertanyaan tertulis, dinilai kurang mampu
membangun budaya literasi yang kuat dan
berkelanjutan.

Secara teoretis, pembelajaran literasi yang
efektif menuntut pendekatan yang inovatif,
kontekstual, dan selaras dengan karakteristik
peserta didik masa kini. Generasi siswa saat ini
merupakan generasi digital yang terbiasa
berinteraksi dengan konten visual dan media
berbasis teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran
literasi yang hanya bertumpu pada teks cetak
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berpotensi menimbulkan kejenuhan dan kurang
mampu merangsang keterlibatan aktif siswa.
Dibutuhkan integrasi media pembelajaran digital
yang mampu menggabungkan unsur teks, visual,
dan kreativitas siswa agar budaya literasi dapat
berkembang secara optimal.

Sejumlah penelitian mutakhir telah mengkaji
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
literasi. Penelitian Rahmawati dan Sari (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan media visual
digital dalam pembelajaran literasi mampu
meningkatkan minat baca dan pemahaman teks
siswa SMP. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa visualisasi informasi membantu siswa
memahami isi bacaan secara lebih komprehensif.
Selanjutnya, Putri et al. (2022) menemukan
bahwa penggunaan media desain grafis
sederhana dalam pembelajaran dapat mening-
katkan kemampuan siswa dalam menyusun dan
menyajikan  informasi  secara  sistematis,
sekaligus mengembangkan keterampilan literasi
visual.

Penelitian lain oleh Hidayat dan Ningsih
(2023) secara khusus mengkaji penggunaan
aplikasi Canva dalam pembelajaran dan mene-
mukan bahwa Canva efektif dalam meningkatkan
kreativitas, kemampuan berpikir visual, serta
keterampilan menyajikan informasi siswa. Canva
memungkinkan siswa memadukan teks, gambar,
ikon, dan warna secara kreatif, sehingga siswa
tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi
juga produsen konten literasi. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada peningkatan minat belajar,
kreativitas, atau hasil belajar secara umum, dan
belum secara mendalam menelaah budaya
literasi sebagai kemampuan yang terintegrasi
antara membaca, menulis, dan literasi visual.

Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya
umumnya dilakukan pada konteks sekolah ter-
tentu dan belum banyak menyentuh lingkungan
sekolah di daerah seperti UPT SMP Negeri 2
Mappakasunggu. Setiap sekolah  memiliki
karakteristik siswa, budaya belajar, serta
ketersediaan sarana yang berbeda, sehingga hasil
penelitian di satu konteks belum tentu dapat
diterapkan secara langsung di konteks lainnya.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) antara temuan-temuan
terdahulu  dengan kebutuhan empiris di
lapangan, khususnya terkait analisis peningkatan
budaya literasi siswa melalui pemanfaatan media
Canva di tingkat SMP.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian
ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan
penelitian: bagaimana peningkatan kemampuan

budaya literasi siswa melalui pemanfaatan media
pembelajaran berbasis Canva di UPT SMP Negeri
2 Mappakasunggu? Adapun tujuan penelitian ini
adalah  untuk menganalisis = peningkatan
kemampuan budaya literasi siswa melalui
penggunaan Canva sebagai media pembelajaran.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
fokus kajian budaya literasi yang dianalisis
secara komprehensif dengan mengintegrasikan
literasi membaca, menulis, dan visual melalui
media Canva, serta penerapannya pada konteks
sekolah menengah pertama di wilayah
Mappakasunggu yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan
pembelajaran literasi berbasis teknologi di
sekolah.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Penelitian Tindakan
Kelas  bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan budaya literasi siswa melalui
pemanfaatan media Canva dalam proses
pembelajaran.

Model PTK yang digunakan mengacu pada
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas
empat tahap utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus digunakan sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya.

2. Tahapan Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan:
1) Identifikasi permasalahan rendahnya

budaya literasi siswa

2) Penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis Canva

3) Penyusunan instrumen penelitian (tes
literasi dan lembar observasi)

4) Perencanaan skenario pembelajaran
literasi digital

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan memanfaatkan Canva sebagai
media literasi, meliputi kegiatan:

2) Membaca teks digital

3) Menyusun ringkasan dan poster literasi
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4) Menyajikan hasil literasi dalam bentuk
visual Canva
c) Tahap Observasi
1) Observasi dilakukan untuk mengamati:
2) Aktivitas siswa selama pembelajaran
3) Partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan literasi
Kemampuan membaca, menulis, dan
menyajikan informasi
d) Tahap Refleksi
1) Hasil observasi dan tes dianalisis untuk:

2) Menilai efektivitas pembelajaran
berbasis Canva

3) Mengidentifikasi kelemahan dan
kelebihan tindakan

4) Menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya

Tabel 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Tahapan

Penelitian Deskripsi Kegiatan

Mengidentifikasi permasalahan
Identifikasi rendahnya kemampuan budaya literasi

Masalah  siswa melalui observasi awal dan studi
pendahuluan.
Menyusun peran j
Perencanaan y P gka}t pemb'ela]aran
. berbasis Canva, menyiapkan instrumen
Tindakan

tes literasi, serta lembar observasi.

Melaksanakan pembelajaran literasi

Pelaksanaan dengan memanfaatkan media Canva

Tindakan  sesuai dengan rencana tindakan yang
telah disusun.

Mengamati aktivitas siswa, keterlibatan
dalam pembelajaran, serta kemampuan
literasi selama proses pembelajaran
berlangsung.

4 Observasi

Menganalisis hasil observasi dan tes

5 Refleksi untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan pelaksanaan tindakan.
. Melakukan perbaikan dan
Siklus ;
Berikutnya penyempurnaan tindakan berdasarkan

hasil refleksi pada siklus sebelumnya.

Menarik kesimpulan mengenai
peningkatan kemampuan budaya literasi
siswa melalui pembelajaran berbasis
Canva.

7 Kesimpulan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan
Literasi Siswa
Hasil tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan budaya literasi

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest
Kemampuan Literasi Siswa

Aspek Rata-rata Rata-rata
Literasi Pretest Posttest
1 Membaca 62 80
2 Menulis 60 82
Menya]lka.r 58 85
Informasi
Rata-rata 60 82
Berdasarkan tabel di atas, terlihat

bahwa nilai rata-rata kemampuan budaya
literasi siswa mengalami peningkatan dari
60 pada pretest menjadi 82 pada posttest
setelah diterapkan pembelajaran berbasis
Canva.

2. Untuk mengetahui tingkat peningkatan

kemampuan literasi siswa, dilakukan
perhitungan N-Gain.
Tabel 3. Kategori N-Gain
Rentang N-Gain Kategori
20,7 Tinggi
0,3-<0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai N-Gain kemampuan literasi siswa
berada pada kategori sedang hingga tinggi,
yang menandakan adanya peningkatan
kemampuan literasi setelah penggunaan
media Canva.

3. Grafik Peningkatan Nilai Pretest dan
Posttest

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Literasi Siswa

m— Protest
ao Posttest

Nilai Ratar-rata

Membaca Menulis mMenyajikan Informasi

Grafik menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa pada
seluruh aspek literasi, yaitu membaca,
menulis, dan menyajikan informasi. Nilai
posttest lebih tinggi dibandingkan nilai

siswa sebelum dan sesudah penerapan pretest pada  setiap a'spek, yang
pembelajaran berbasis Canva. menandakan bahwa pembelajaran berbasis
Canva memberikan dampak positif

terhadap budaya literasi siswa
2454
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B. Pembahasan
1. Peningkatan Kemampuan Budaya Literasi

Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa kemampuan budaya literasi siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan
pembelajaran berbasis Canva. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai
rata-rata siswa dari pretest sebesar 60
menjadi posttest sebesar 82. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media Canva memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan literasi siswa. Pada
aspek membaca, nilai rata-rata siswa me-
ningkat dari 62 menjadi 80. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa media Canva
mampu membantu siswa memahami teks
dengan lebih baik melalui tampilan visual
yang menarik dan interaktif. Siswa menjadi
lebih fokus dan tertarik untuk membaca
materi yang disajikan dalam bentuk desain
visual.

Pada aspek menulis, nilai rata-rata
siswa meningkat dari 60 menjadi 82. Hal
ini disebabkan karena Canva memberikan
kemudahan bagi siswa dalam menuangkan
ide dan gagasan secara tertulis dengan
dukungan elemen visual. Siswa tidak hanya
menulis teks, tetapi juga mengombinasi-
kannya dengan gambar, warna, dan tata
letak yang menarik sehingga mendorong
kreativitas dan motivasi belajar.

Selanjutnya, pada aspek menyajikan
informasi, terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dari 58 menjadi 85. Aspek ini
menunjukkan bahwa siswa mampu
menyajikan hasil literasi dalam bentuk
visual yang terstruktur dan komunikatif.
Canva berperan sebagai media yang
mendukung keterampilan literasi digital
siswa, terutama dalam menyampaikan
informasi secara jelas dan sistematis.

. Analisis Peningkatan Berdasarkan N-Gain
Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan budaya
literasi siswa berada pada kategori sedang
hingga tinggi. Hal ini menandakan bahwa
pembelajaran berbasis Canva efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari
nilai tes, tetapi juga dari keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Kategori N-Gain yang diperoleh
menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dapat

menjadi alternatif yang efektif dalam
mendukung penguatan budaya literasi di
sekolah. Canva sebagai media visual digital
mampu mengintegrasikan kegiatan mem-
baca, menulis, dan menyajikan informasi
dalam satu proses pembelajaran yang utuh.

3. Hasil Observasi Aktivitas Literasi Siswa

Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa
selama pembelajaran berlangsung. Siswa
terlihat lebih aktif membaca materi,
berdiskusi, serta menyusun hasil literasi
menggunakan Canva. Antusiasme siswa
juga meningkat karena pembelajaran tidak
hanya berpusat pada guru, tetapi
melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, siswa menunjukkan kemam-
puan bekerja sama dan berkomunikasi
dengan baik saat menyelesaikan tugas
literasi berbasis Canva. Hal ini menun-
jukkan bahwa penggunaan media Canva
tidak hanya meningkatkan kemampuan
literasi, tetapi juga mendukung pengemba-
ngan keterampilan abad 21, seperti
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

4. Implikasi Pembelajaran Berbasis Canva

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pembelajaran berbasis
Canva dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran untuk meningkatkan
budaya literasi siswa. Media Canva mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, dan kontekstual
sehingga siswa lebih termotivasi untuk
belajar.

Dengan demikian, penggunaan Canva
dalam pembelajaran dapat menjadi solusi
untuk mengatasi rendahnya minat dan
kemampuan literasi siswa, khususnya di
tingkat SMP. Guru diharapkan dapat
memanfaatkan media ini secara optimal
dan juga berkelanjutan dalam proses
pembelajaran.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis Canva mampu me-
ningkatkan kemampuan budaya literasi siswa
di UPT SMP Negeri 2 Mappakasunggu. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai
rata-rata siswa dari hasil pretest ke posttest
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pada seluruh aspek literasi, yaitu membaca,
menulis, dan menyajikan informasi.

Selain itu, hasil analisis N-Gain menun-
jukkan bahwa peningkatan kemampuan
literasi siswa berada pada kategori sedang
hingga tinggi, yang menandakan bahwa
penggunaan media Canva efektif dalam
mendukung penguatan budaya literasi.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis
Canva dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan
budaya literasi siswa di tingkat SMP.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar pembelajaran berbasis Canva dapat
diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah
satu strategi untuk meningkatkan budaya
literasi siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian
serupa dengan cakupan sampel yang lebih
luas serta mengombinasikan Canva dengan
media pembelajaran digital lainnya guna
memperkaya kajian dan pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam bidang literasi
dan pembelajaran berbasis teknologi.
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